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ABSTRAK 

Ancylostoma spp. dilaporkan menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat, terutama di 

negara-negara berkembang dan masyarakat miskin. Tingginya prevalensi infeksi Ancylostoma spp. 
pada anjing memainkan peran penting dalam memberikan kontribusi terhadap kejadian cutaneous 

larva migrans pada populasi manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan 

intensitas infeksi cacing Ancylostoma spp. pada anjing di Pulau Jawa. Pada penelitian ini diperiksa 13 
sampel tinja anjing berasal dari Yogyakarta, 88 sampel tinja anjing dari Jawa Tengah, dan 40 sampel 

tinja anjing dari Jawa Barat. Pemeriksaan tinja dilakukan dengan metode apung dan Mc.Master. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing yang berasal dari 

Yogyakarta adalah 92,31%, Jawa Tengah adalah 88,64%, dan Jawa Barat adalah 92,5%. Disimpulkan 
bahwa angka prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing di Pulau Jawa sangat tinggi dengan 

intensitas infeksi dari ringan sampai berat. 

 
Kata-kata kunci:  Ancylostoma spp.; prevalensi; intensitas infeksi; anjing 

 

 
ABSTRACT 

Ancylostoma spp. reported to be a problem for public health, particularly in developing 

countries and poor communities.  The high prevalence of infection Ancylostoma spp. in dogs play an 
important role in contributing to the incidence of cutaneous larva migrans in the human population. 

The purpose of this study was to determine the prevalence and intensity of infection of Ancylostoma 

spp. in dogs in Java. In this study was examined 13 faecal samples of dogs from Yogyakarta, 88 

faecal samples of dogs from Central Java, and 40 faecal samples of dogs from West Java. Fecal 
samples were examined using flotation and Mc.Master methods. This study indicates that the 

prevalence of infection Ancylostoma spp. in dogs from Yogyakarta is 92.31%, Central Java is 88.64%, 

and West Java is 92.5%.  It was concluded that the prevalence of infection of Ancylostoma spp. in 
dogs in Java is very high with the intensity of infection from mild to severe infection. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit parasit yang bersifat zoonosis tersebar luas di kawasan Asia Tenggara. Di 

negara-negara Asia Tenggara saat ini sedang berlangsung perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, deforestasi, pengelolaan daerah aliran sungai, sosial ekonomi, pengembangan 

dan industrialisasi ternak produksi. Perubahan ekologi yang kompleks ini memiliki potensi 

untuk mengubah interaksi antara inang, vektor, dan parasit. Perubahan interaksi ini 

berdampak pada distribusi, prevalensi, dan keparahan penyakit (Conlan et al., 2011). 

Salah satu penyakit parasit yang bersifat zoonosis adalah infeksi oleh cacing kait. 

Cacing kait pada anjing sangat penting tidak hanya dari sudut kesehatan hewan tetapi juga 

dari perspektif kesehatan masyarakat, karena semua spesies cacing kait pada anjing 

berpotensi bersifat zoonosis (Traub et al., 2008), mampu mengakibatkan iritasi kulit yang 

disebut sebagai creeping eruptions atau cutaneous larva migrans  (CLM) (Malgor et al., 

1996;  Bouchaud et al., 2000) dan enteritis eosinofilik (Landmann dan Prociv, 2003) pada 

manusia. 

Infeksi cacing kait pada anjing bersifar endemik di negara-negara Asia Tenggara 

dengan prevalensi berkisar antara 70% sampai 100%.   Cacing kait pada anjing meliputi 

Ancylostoma caninum (A. caninum), A. braziliense, A. ceylanicum, dan Uncinaria 

stenocephala (U. stenochepala) (Mahdy et al., 2012). Cacing A. caninum, A. braziliense, dan 

A. ceylanicum adalah cacing kait pada anjing di daerah tropis, sedangkan  U. stenocephala 

distribusinya terbatas pada wilayah beriklim dingin (Palmer et al., 2007; Ng-Nguyen et al., 

2015).  Ancylostoma spp. menjadi masalah bagi kesehatan masyarakat, terutama di negara-

negara berkembang dan masyarakat miskin. Lingkungan masyarakat  yang  tingkat  

kebersihannya kurang dan berpenduduk padat, disertai dengan kurangnya perhatian terhadap 

kesehatan hewan dan kesadaran zoonosis, meningkatkan risiko penularan penyakit 

(Sowemimo dan Asaolu, 2008). 

Kasus CLM telah dilaporkan kejadiannya di Indonesia (Putri dan Mutiara, 2016). 

Tingginya prevalensi infeksi cacing kait pada anjing memainkan peran penting dalam 

memberikan kontribusi terhadap kejadian CLM pada populasi manusia (Traub et al., 2002).  

Anjing dapat bertindak sebagai reservoir  parasit  yang mencemari lingkungan dengan 
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tinjanya, terutama dengan larva infektif dari cacing kait, yang dapat menyebabkan masalah 

kesehatan bagi masyarakat (Coelho et al., 2011). 

Untuk penanggulangan penyakit CLM dan eneteritais eosinofilik dibutuhkan data 

kejadian Ancylostoma spp. pada anjing dan hewan lain sebagai sumber penularan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan intensitas infeksi cacing Ancylostoma 

spp. pada anjing di Pulau Jawa. 

METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah tinja anjing yang dipotong untuk 

dikonsumsi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Mei-November 2013.  Pada 

penelitian ini diperiksa 141 sampel tinja anjing; 13 sampel tinja anjing berasal dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta,  88 sampel tinja anjing dari Daerah Brebes dan sekitarnya (Jawa 

Tengah), dan 40 sampel tinja anjing dari Daerah Pangandaran dan sekitarnya (Jawa Barat). 

Anjing-anjing yang tinjanya diperiksa berumur lebih dari delapan bulan. Sampel tinja diambil 

dari rektum kemudian dimasukkan ke dalam kantung plastik yang diberi label asal anjing. 

Sampel tinja dalam kantung plastik dimasukkan ke dalam coolbox untuk menjaga agar tinja 

tetap dalam kondisi  segar, selanjutnya dibawa ke Laboratorium Parasitogi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada untuk dilakukan pemeriksaan  ada tidaknya 

telur  Ancylostoma spp. dan total telur cacing per gram tinja (TTPG).  

Metode Pengapungan 

Untuk menentukan apakah anjing yang diambil tinjanya terinfeksi Ancylostoma spp. 

atau tidak, pemeriksaan tinja dilakukan dengan metode apung dengan menggunakan larutan 

NaCl jenuh.  Pada metode ini, kurang lebih 2 g sampel tinja dilarutkan dengan aquades di 

dalam mortir sampai homogen. Larutan tinja dituangkan ke dalam tabung sentrifus sampai 

volumenya mencapai 0,75 volume tabung. Tabung yang telah berisi larutan tinja disentrifus 

dengan kecepatan 2000 rpm selama lima menit. Cairan jernih di atas endapan dibuang, 

sebagai gantinya ke dalam tabung sentrifus ditambahkan NaCl jenuh sampai volumenya 

mencapai 0,75 volume tabung, kemudian diaduk sampai homogen dan disentrifus kembali 

dengan kecepatan 2000 rpm selama lima menit. Setelah disentrifus, tabung tersebut 

diletakkan di atas rak dengan posisi tegak lurus, ditambah lagi dengan NaCl jenuh sampai 

permukaan cairan di dalam tabung menjadi cembung dan dibiarkan selama tiga menit.  Objek 
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gelas ditempelkan pada permukaan cairan dan kemudian dibalik. Objek gelas yang berisi 

cairan ditutup dengan gelas penutup dan diperiksa di bawah mikroskop cahaya (Soulsby, 

1982). 

Metode Mc.Master 

Untuk mengetahui intensitas infeksi dilakukan pemeriksaan tinja dengan metode 

Mc.Master.  Pemeriksaan dengan metode ini dilakukan sebagai berikut. Dua gram sampel 

tinja dimasukkan ke dalam gelas beker ditambah dengan 28 mL air, kemudian diaduk dengan 

magnetik stirrer sampai  homogen.  Dobel objek gelas diisi dengan 0,3 mL larutan gula jenuh 

menggunakan spuit 1 mL. Sebanyak 0,3 mL larutan tinja yang telah homogen disedot dengan 

spuit dan dicampurkan dengan larutan gula jenuh yang telah diisikan sebelumnya ke dalam 

dobel objek gelas. Larutan tinja dan gula jenuh dicampurkan hingga homogen dengan 

menggunakan jarum suntik.  Campuran yang telah homogen didiamkan selama tiga menit, 

kemudian campuran tersebut diperiksa di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 100 

kali.  Semua telur cacing Ancylostoma spp. yang teramati dihitung. Hasil penghitungan telur 

cacing dikalikan 50 menunjukkan total telur cacing per gram tinja (Soulsby, 1982). 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh pada penelitian ini disajikan dan dianalisis secara deskriftif dan 

uji Khi Kwadrat (Steel dan Torrie, 1991). Prevalensi infeksi dinyatakan dalam persentase dan 

intensitas infeksi ditentukan dari total telur cacing per gram tinja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini diperiksa 141 sampel tinja anjing yang dipotong untuk dikonsumsi 

di Yogyakarta; 13 sampel tinja anjing berasal dari Yogyakarta, 88 sampel tinja anjing dari 

Jawa Tengah, dan 40 sampel tinja anjing dari Jawa Barat. Prevalensi infeksi Ancylostoma 

spp. pada anjing-anjing yang dipotong di Yogyakarta disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing di Pulau Jawa 

 

Asal anjing 
Jumlah anjing (ekor) Prevalensi 

total positif (%) 

    

Yogyakarta 13 12 92,31 

Jawa Tengah 88 78 88,64 

Jawa Barat 40 37 92,50 

    

Jumlah 141 127 90,07 

 

Prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing-anjing yang dipotong di Yogyakarta 

adalah 90,07%, yakni dari 141 sampel yang diperiksa 127 sampel di antaranya terinfeksi 

cacing Ancylostoma spp.  Prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing yang berasal dari 

Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat masing-masing 92,31%, 88,64%, dan 92,50%.  

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing 

dari Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat tidak berbeda nyata (p>0,005). 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan di 

negara lain seperti India dan Uruguay.  Prevalensi cacing kait di India adalah 90-95% (Traub 

et al., 2002) dan di Uruguay adalah 96,3% (Malgor et al., 1996).  Kalau dibandingkan dengan 

negara tetangga, prevalensi Ancylostoma spp. di Jawa lebih tinggi daripada di Malaysia. 

Prevalensi infeksi cacing kait di Malaysia adalah 48% (Mahdy et al., 2012), sedangkan 

prevalensi cacing kait di Australia hanya 6,9% (Palmer, 2007).  

Tingginya prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing-anjing di Yogyakarta, 

Jawa Tengah, dan Jawa Barat diduga terjadi karena sistem pemeliharaan anjing yang masih 

sangat tradisional.  Sebagian besar (90,7%) anjing yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah anjing lokal yang umumnya dipelihara secara tradisional. Anjing-anjing yang 

dipelihara secara tradisional  jarang atau bahkan tidak pernah mendapat pengobatan, hidup di 

luar rumah, dan tidak jarang anjing-anjing tersebut memperoleh pakan dari tempat-tempat 

sampah.  Penularan Ancylostoma spp. terjadi melalui tinja yang tersebar di lingkungan 

sekitar.  Anjing dapat terinfeksi jika memakan pakan yang terkontaminasi tinja/tanah yang 

berisi larva infektif.  Lingkungan dengan sanitasi yang kurang baik, disertai temperatur dan 

kelembaban seperti di Indonesia, merupakan lingkungan yang optimal untuk perkembangan 

larva infektif  yang dapat menginfeksi anjing.   
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Sistem pemeliharaan anjing di Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat yang relatif 

sama mengakibatkan prevalensi infeksi Ancylostoma spp. di ketiga daerah tersebut tidak 

berbeda nyata.  

Intensitas infeksi ditentukan dari TTPG.  Total telur cacing per gram tinja anjing dari 

Yogyakarta berkisar antara 350–32.850 (9.015±11.676), dari Jawa Tengan  berkisar antara 

50–74.400 (9.123±16.046), dan dari Jawa Barat berkisar antara 450–60.900 (16.654±19.406). 

Berdasarkan intensitas infeksinya, anjing-anjing dari Yogyakarta, Jawa Tengah, dan 

Jawa Barat terinfeksi ringan sampai berat. Intensitas infeksi mengindikasikan jumlah cacing 

dewasa di dalam tubuh anjing. Telur-telur cacing yang dikeluarkan oleh anjing-anjing 

tersebut berpotensi mencemari lingkungan sekitarnya. Makin berat infeksi akan semakin 

banyak telur cacing yang mencemari lingkungan.  

SIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan  bahwa prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada 

anjing-anjing yang dipotong di Yogyakarta adalah 90,07%; prevalensi infeksi pada anjing 

yang berasal dari Yogyakarta adalah 92,31%, Jawa Tengah adalah 88,64%, dan Jawa Barat 

adalah 92,5%.  Prevalensi infeksi Ancylostoma spp. pada anjing di Pulau Jawa sangat tinggi 

dengan intensitas infeksi dari ringan sampai berat.  

SARAN 

Untuk mengurangi kontaminasi lingkungan oleh Ancylostoma spp. yang sangat 

berpotensi membahayakan kesehatan manusia dan hewan hendaknya dilakukan upaya 

menjaga kebersihan lingkungan dan pengobatan cacing kait agar anjing terbebas dari infeksi 

cacing. 
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